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ABSTRAK 

 

Nama: DIAZ ARGA PRAMUDYA, NIM: 1521103800, Skripsi dengan 

judul: “PENGARUH PELATIHAN, KEDISIPLINAN KERJA DAN 

PENGAWASAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN CV. ADI 

PRAKASA KLATEN”, Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen, 

Universitas Widya Dharma Klaten 2019. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pelatihan,disiplin 

kerja dan pengawasan kerja berpengaruh pada kinerja karyawan di CV. ADI 

PRAKASA KLATEN. Lingkup Penelitian dilakukan di wilayah kabupaten 

Klaten,  Jl. Diponegoro No. 34 Klaten, di CV. ADI PRAKASA KLATEN. 

Subjek penelitian ini adalah karyawan di CV. ADI PRAKASA KLATEN. 

Adapun teknik pengambilan sampel dengan sampling jenuh adalah 

pengambilan sampel dimana semua populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan 

karena populasi kurang dari 100, dengan data primer berupa : observasi, 

wawancara, kuesioner dengan data sekunder. Analisis data menggunakan 

metode regresi linier berganda, karena variabel yang digunakan lebih dari dua 

variabel. Pengujian stastitik dengan Uji f (simultan) dan Uji t (parsial). 

Berdasarkan Deskripsi data, karakteristik karyawan mayoritas adalah 

berjenis kelamin laki-laki 27 orang (54%), usia antara 25-30 tahun 14 orang 

(28%) dan tingkat pendidikan SMA 23 orang (46%). Sedangkan berdasarkan 

analisis data, dengan menggunakan uji parsial (uji t) diperoleh bahwa variabel 

pelatihan, disiplin dan pengawasan, secara signifikan berpengaruh pada kinerja 

karyawan (Y). Pada variabel pengawasan (X3) berpengaruh secara negatif, 

artinya jika variabel pengawasan kerja (X3) naik satu satuan maka akan terjadi 

penurunan kinerja karyawan (Y) sebesar satu satuan juga, begitupun sebaliknya 

jika variabel pengawasan kerja (X3) turun satu satuan maka akan terjadi 

peningkatan kinerja karyawan (Y) Sebesar satu satuan. Sedangkan pada 

variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja  (X2) berpengaruh secara positif, 

artinya jika variabel  pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) dinaikan satu satuan 

maka akan terjadi peningkatan kinerja karyawan (Y) sebesar satu satuan juga, 

begitupun sebaliknya. Pada Uji serempak (Uji F) antara variabel pelatihan (X1), 

disiplin kerja (X2) dan pengawasan (X3), secara bersama sama berpengaruh 

terhadap karyawan (Y). 

Besarnya pengaruh variabel bebas tergadap terikat dalam penelitian ini 

ditunjukan dengan nilai R Square sebesar 23,1% dan yang lainnya dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar variabel yang telah diteliti.   

Kata kunci : pelatihan, disiplin kerja, pengawasan dan kinerja karyawan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan suatu usaha besar yang dikelola atau 

dijalankan oleh perorangan maupun secara bersama-sama yang 

membutuhkan modal besar yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

perusahaan tersebut yang dalam usahanya dibantu oleh para karyawan 

(Fathoni, Abdurrahmad, 2006:21).Oleh sebab itu, antara pimpinan 

perusahaan dengan karyawan harus bekerja sama dengan baik dan solid 

tanpa memandang tingkat jabatan agar tujuan perusahaan yang diharapkan 

dapat tercapai secara maksimal. 

Pencapaian tujuan perusahaan sangat berpedoman pada potensi 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh masing-masing karyawan. Oleh 

sebab itu perusahaan harus mempunyai manajemen sumber daya manusia 

yang baik sebab manajemen sumber daya manusia bukan hanya aktifitas 

trategi belaka, melainkan juga  sesuatu yang pokok dalam pencapaian 

tujuan organisasi (simora,2006:5). Untuk mencapai tujuan organisasi 

tersebut setiap organisasi atau perusahaan harus selalu berusaha 

meningkatkan kinerja para karyawannya, selain itu diperlukan penilaian 

dan pengawasan  oleh pihak perusahaan agar dapat menghasilkan  

informasi yang akurat tentang perilaku dan kinerja para karyawan, dengan 

1 
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demikian keberlangsungan suatu perusahaan tergantung pada kinerja 

karyawan.  

 Kinerja pada dasarnya mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas 

yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja juga merefleksikan 

seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan dalam sebuah pekerjaan 

(Simora 2006:334). Untuk meningkatkan kinerja karyawan banyak faktor 

yang mempengaruhi misalnya pendidikan, pelatihan, disiplin kerja, 

motivasi, lingkungan kerja yang kondusif, pengawasan dan sebagainya.  

 Untuk mencapai standar kinerja yang memuaskan diperlukan 

kemampuan yang profesional dan untuk mencapainya harus melalui 

beberapa tahapan atau kondisi.  Pendidikan formal masih belum memadai 

untuk mencapai kemampuan yang profesional . Untuk itu kemampuan 

SDM karyawan harus diberdayakan. Langkah awal untuk mencapai 

kinerja harus dimulai dengan pemberdayaan karyawan. Hal ini bisa 

dilakukan dengan pelatihan karyawan, pendisiplinan karyawan dan 

pengawasan kerja karyawan dengan demikian kinerja karyawan dapat 

dinilai dengan baik.  

Pelatihan merupakan hal yang sangat penting yang dapat dilakukan 

oleh organisasi ataupun perusahaan. Pelatihan yang baik harus mampu 

menciptakan tenaga kerja yang mempunyai pengetahuan, kemampuan dan 

ketrampilan yang dapat memenuhi kebutuhan perusahaan dimasa kini dan 

dimasa yang akan datang. Program pelatihan karyawan merupakan tingkat 

ketrampilan agar kualitas kerja dapat berjalan sesuai dengan apa yang 
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diinginkan perusahaan. Maka dibutuhkan tenaga-tenaga yang ahli dalam 

bidangnya. 

Tujuan latihan pengembangan karyawan adalah untuk 

memperbaiki efektivitas kerja karyawan dan mencapai hasil kerja yang 

telah diterapkan. Peningkatan efektivitas kerja dapat dilakukan dengan 

latihan (training) dan pengembangan ( develoment). Efektivitas kerja 

karyawan tergantung pada baik buruknya pelatihan yang diberikan dan 

pendidikan yang dilakukan pada karyawannya. Karyawan baru 

membutuhkan latihan-latihan sebelum mereka dapat menjalankan tugas-

tugasnya. Karyawan yang sudah lama dan berpengalaman perlu pula diberi 

pelatihan, Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

akan sikap, tngkah laku, ketrampilan yang sesuai dengan tuntutan 

perubahan dan kemajuan teknologi. 

Pelaksanaan latihan bagi karyawan memang perlu pengorbanan 

yang tidak kecil. tetapi hasil pelatihannya jauh lebih besar daripada 

pengorbanan tersebut. Hal ini disebabkan dengan dilaksanakan pelatihan 

dapat diharapkan meningkatkan prestasi kerja/ Prestasi kerja dan 

ketrampilas seseorang berkembang dari pekerjaan yang dilakukan. 

Rendahnya prestasi kerja sering diakibatkan oleh kesalahan menempatkan 

dalam pekerjaan yang tidak sesuai, pelatihan yang dilaksanakan tidak 

secara rutin, dan program pelatihaang tidak disesuaikan dengan perubahan 

dan kebutuhan kerja. 
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Pelatihan ini harus dilakukan secara terus menerus untuk mengatasi 

masalah baru yang akan selalu muncul seiring kemajuan teknologi dan 

jaman, karena pada umumnya karyawan baru belum tentu dapat 

menduduki jabatan tertentu seperti yang diharapkan perusahaan. Disinilah 

perlu program pelatihan karyawan tidak hanya menguasai teori tetapi juga 

dapat mempraktekkannya. 

Peningkatan kinerja pegawai yang tinggi juga tidak terlepas dari 

dukungan disiplin kerja pegawai, sebagai salah satu faktor yang 

menentukan kinerja perusahaan . Kinerja dapat diukur dari sikap disiplin 

yang dimiliki masing-masing karyawan. Disiplin kerja yang tinggi secara 

otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Disiplin kerja 

merupakan kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar 

organisasional (Hani Handoko, 2010:208).Setiap karyawan harus 

mempunyai kesadaran secara internal akan kedisiplinan terhadap 

pekerjaannya sebab rata-rata individu hanya memahami apa yang 

diharapkan dalam pekerjaannnya.  

Siagian(2008:305) berpendapat bahwa pendisiplinan pegwai adalah 

suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk 

pelatihan, sikap dan perilaku karyawan sehingga para karyawan secara 

sukarela berusaha bekerja secara kooperatif denagn karyawan yang lain 

serta meningkatkan kinerjanya. Ada beberapa hal yang berkaitan dengan 

kedisiplinan, salah satunya adalah pelanggaran didalam perusahaan. 

Pelanggaran dapat diminimalis dengan cara  memberikan beberapa standar 
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atau aturan perusahaan yang harus ditaati semua pengelola perusahaan. 

Hal ini bertujuan untuk mendorong disiplin diri para karyawan, dengan 

cara ini para karyawan diharapkan menjaga disiplin diri mereka bukan 

karena paksaan melainkan muncul dari individu masing-masing. 

Pengawasan kerja merupakan tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh manajer untuk mengetahui apakah jalannya pekerjaan dan 

hasilnya sudah sesuai dengan rencana. G.R. Terry dalam Hasibuan 

(2009:242)  mengatakan bahwa pengawasan kerja dapat didefinisikan 

sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang 

sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan apabila perlu 

melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga dalam pelaksanaan sesuai 

dengan rencana yaitu selaras dengan standar. Pimpinan memberikan 

peringatan yang tegas apabila ada karyawan yang melakukan kesalahan, 

pengawasan dilakukan setiap hari sehingga karyawan selalu bekerja 

dengan sungguh-sungguh, standar produksi juga ditetapkan agar karyawan 

lebih mudah untuk menyelesaikan pekerjaannya.  

Pengawasan yang baik akan  memberikan efek yang baik pula, 

karena karyawan akan dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu 

sesuai dengan target produksi. Hasil kerja merupakan tolak ukur penilaian 

pimpinan terhadap karyawan, sehingga pengawasan sangat perlu 

dilakukan setiap hari yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil kerja 

karyawan. Pengawasan yang tinggi akan menciptakan pengaruh yang 

positif terhadap karyawan, dimana mereka mempunyai keinginan dan 
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kesadaran yang besar untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan 

target produksi yang telah ditentukan. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang PENGARUH PELATIHAN, KEDISIPLINAN KERJA, DAN 

PENGAWASAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai alasan tertentu dalam 

pengambilan judul tersebut. Adapun alasannya sebagai berikut : 

1. Alasan subyektif 

a. Penelitian ini bertujuan untuk dapat memperoleh pengetahuan serta 

informasi tentang program pelatihan, disiplin kerja dan 

pengawasan kerja tersebut apakah mampu meningkatkan kinerja 

karyawan  CV. Adi Perkasa Klaten sesuai tanggung jawab yang 

telah diberikan. 

b. Penulis merasa tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh 

pelatihan, kedisiplinan dan pengawasan kerja terhadap kinerja 

karyawan CV. Adi Perkasa Klaten karena pelatihan kerja 

memberikan kesempatan bagi karyawan mengembangkan keahlian 

dan kemampuan dalam bekerja, kedisiplinan di dalam suatu 

perusahaan itu sangat diperlukan agar para karyawan selalu hadir 

tepat waktu, selalu menaati ketentuan jam kerja, dan menggunakan 

jam kerja secara efektif dan efisien dan Pengawasan Kerja 
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merupakan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh manajer 

untuk mengetahui apakah jalannya pekerjaan dan hasilnya sudah 

sesuai dengan rencana. Pengawasan yang baik akan  memberikan 

efek yang baik pula, karena karyawan akan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan 

2. Alasan obyektif 

a. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah pelatihan kerja, Kegiatan pelatihan sangat penting karena 

bermanfaat guna menambah pengetahuan atau ketrampiulan 

terutama bagi yang mempersiapkan diri memasuki lapangan 

pekerjaan. Sedangkan bagi yang sudah bekerja akan berfungsi 

sebagai “charger” agar kemampuan serta kapabilitas kita selalu 

terjaga guna mengembangkan exsistensi atau peningkatan karir. 

b. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah Disiplin kerja, Disiplin kerja sangat diperlukan untuk 

menunjang kelancaran segala aktivitas organisasi agar tujuan 

organisasi dapat dicapai secara maksimal. Jika karyawan selalu 

disiplin dalam bekerja, maka semua hasil pekerjaan akan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

c. Pengawasan yang baik akan  memberikan efek yang baik pula, 

karena karyawan akan dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat 

waktu sesuai dengan target produksi. 
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C. Penegasan Judul 

Untuk mencegah penafsiran yang keliru dalam penelitian ini maka 

perlu diberi penegasan judul sebagai berikut : 

1. Pelatihan adalah bagian dari pendidikan menyangkut proses belajar 

untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem 

pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan dengan 

metode yang lebih mengutamakan praktek dari pada teori. (Intruksi 

Presiden No 15 tahun 1974 dalam sedarmayanti (2013:164) 

2. Kedisiplinan kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan para karyawan agar mereka bersedia 

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Veithzal 

Rivai dan Ella Jauvani (2011:825), 

3. Pengawasan adalah sama dengan pengendalian sebagai proses-proses 

memantau kegiatan-kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan- 

kegiatan itu diselesaikan sebagaimana telah direncanakan dan proses 

mengoreksi setiap penyimpanan yang berarti. Stephen P. Robbins and 

Marry Coulter (1999) Dalam Usman Effendi (2014)  

4. Kinerja (Prestasi Kerja) adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang 

telah dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. 

Mangkunegara (2011:67) 
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D. Pembatasan Masalah 

Dalam menyusun skripsi ini peneliti membatasi masalah untuk 

memudahkan analisis agar dalam penelitian ini memperoleh pengetahuan 

yang mendalam tentang objek yang diteliti, sehingga data yang 

dikumpulkan bisa dipelajari secara keseluruhan dan berintegrasi. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Karena luasnya masalah yang terkait dengan pelatihan dan 

pengembangan karyawan maka dalam penelitian ini permasalahan 

hanya dibatasi pada pelaksanaan pelatihan dan pengembangan   

karyawan CV. Adi Perkasa Klaten. 

2. Kedisiplinan dibatasi pada aturan-aturan yang dipatuhi oleh seluruh 

karyawan. salah satunya yaitu memberlakukan absensi pada jam 

masuk dan pulang  

3. Pengawasan disini dibatasi bagaimana kegiatan-kegiatan itu dapat 

terselesaikan sesuai dengan rencana dan penyimpangan dapat 

terkoreksi. 

 

E. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan CV. Adi 

Perkasa Klaten ?. 
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2. Bagaimana pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan 

CV. Adi Perkasa Klaten ?. 

3. Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan CV. Adi 

Perkasa Klaten? 

4. Bagaimana pengaruh pelatihan, kedisiplinan kerja dan pengawasan 

terhadap kinerja karyawan CV. Adi Perkasa Klaten ?. 

 

F. Tujuan Penelitian 

  Secara umum penelitian bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji sesuatu pendapat yang benar dan nyata pada 

objek yang diteliti. 

Namun secara spesifikasi tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pelatihan terhadap kinerja 

karyawan CV. Adi Perkasa Klaten. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kedisiplinan kerja terhadap 

kinerja karyawan CV. Adi Perkasa Klaten. 

3. Untuk  mengetahui dan menganalisis pengawasan terhadap kinerja 

karyawan CV. Adi Perkasa Klaten.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pelatihan, kedisiplinan kerja dan 

pengawasan terhadap kinerja karyawan CV. Adi Perkasa Klaten 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dengan dilakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

penelitian dan memberikan input dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi penulis khususnya yang ada hubungannya dengan 

ilmu manajemen sumber daya manusia terutama yang berhubungan 

dengan pelatihan, disiplin dan pengawasan kerja. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan di dalam 

menentukan kebijakan di bidang sumber daya manusia yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, terutama yang berhubungan dengan 

pelatihan, disiplin dan pengawasan karyawan. 

3. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan referensi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan untuk maksud dan tujuan yang berkaitan 

dengan penelitian selanjutnya. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan berisi latar belakang masalah, alasan pemilihan 

judul,  penegasan judul, pembatasan masalah, perumusan 
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, dan 

sistematika penulisan  

Bab II  :  Tinjauan Pustaka  

  Bab ini menguraikan tentang pengertian manajemen 

sumberdaya manusia, pelatihan, disiplin kerja, pengawasan, 

dan kinerja karyawan.  

Bab III  :  Metode Penelitian berisi tentang metode-metode yang 

dilakukan dalam penelitian serta gambaran umum 

perusahaan. 

Bab IV  :  Hasil dan Pembahasan dalam bab ini akan dibahas metode 

analisis data serta pembahasannya.  

BAB V  :  Simpulan dan Saran, berisi kesimpuklan dari keseluruhan 

baba skripsi yang ada beserta saran-sarannya.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengaruh pelatihan, 

disiplin kerja dan pengawasan terhadap kinerja kryawan di CV. Adi 

Perkasa Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan indentifikasi usia responden disimpulkan sebagian besar 

responden penelitian berusia antara 25 tahun sampe 30 tahun sebanyak 

14 orang atau 28%, jenis kelamin yang didominasi oleh laki-laki 

sebanyak 27 orang atau 54%. Dan berdasarkan tingkat pendidikan 

sebagian besar SMA sebanyak 23 orang atau 46%. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dihasilkan persamaan 

regresi linier berganda yaitu Y = 29,795 + 0,296X1 + 0,256X2 - 

0,286X3. 

Menunjukan bahwa variabel yang terdiri dari pelatihan, disiplin kerja 

dan pengawasan berpengaruh secara signifikan adalah pada variabel 

pelatihan sebesar 0,296 satuan, disiplin kerja sebesar 0,256 satuan dan 

pengawasan sebesar -0,286 satuan dengan asumsi variabel bebasnya 

sama dengan nol. Pada variabel pelatihan pengaruh kinerja karyawan 

sebesar 0,296 satuan pelatihan atau berpengaruh positif yang artinya 

jika pelatihan meningkat satu satuan maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,296 satuan. Sebaliknya jika pelatihan diturunkan 

86 



87 
 

satu satuan maka kinerja karyawan akan menurun sebesar 0,296 

satuan. Sedangkan pada variabel disiplin kerja pengaruh disiplin kerja 

sebesar 0,256 satuan disiplin kerja atau berpengaruh positif yang 

artinya jika disiplin kerja meningkat satu satuan maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,256 satuan. Sebaliknya jika 

disiplin kerja diturunkan satu satuan maka kinerja karyawan akan 

menurun sebesar 0,256 satuan. Dan pada variabel pengawasan 

pengaruh pengawasan sebesar -0,286 satuan pengawasan atau 

berpengaruh negatif yang artinya jika pengawasan meningkat satu 

satuan maka kinerja karyawan akan menurun sebesar 0,286 satuan. 

Sebaliknya jika pengawasan diturunkan sebesar satu satuan maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,286 satuan pengawasan. 

Sehingga semakin tinggi pelatihan, disiplin kerja dan pengawasan 

kerja karyawan akan semakin membuat kinerja karyawan naik. 

Sehingga pelatihan, disiplin kerja dan kinerja karyawan mempengaruhi 

kinerja karyawan di CV. Adi Prakasa Klaten. 

2. Dari hasil uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara sendiri sendiri antara pelatihan,disiplin kerja dan pengawasan 

terhadap kinerja karyawan CV. Adi Prakasa Klaten, karena t hitung 

pelatihan = 2,245  >  t tabel  2,01290 sehingga Ha  diterima sehingga ada 

pengaruh dari pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan CV. Adi 

Prakasa Klaten. Pada variabel disiplin kerja t hitung = 2,334  >  t tabel  

2,01290 sehingga ha diterima  maka ada pengaruh disiplin kerja 
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terhadap kinerja karyawan CV.Adi Perkasa Klaten. Dan pada variabel 

pengawasan t hitung = -2,603 > t tabel -2,01290 sehingga ha diterima maka 

ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan CV.Adi Prakasa 

Klaten.  

3. Dari hasil pengujian F diketahui terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pelatihan, disiplin kerja dan pengawasan terhadap kinerja 

karyawan CV. Adi Prakasa Klaten secara bersama-sama karena F 

hitung = 5,910 lebih besar dari F tabel = 2,84. 

 

B. Saran 

1. Perusahaan hendaknya meningkatkan pelatihan kerja dimana pelatihan 

kerja membantu para karyawan dalam memahami suatu pengetahuan 

praktis dan penerapannya, serta meningkatkan ketrampilan dan 

kecakapan dan sikap yang diperlakukan oleh organisasi dalam 

pencapaian tujuannya. 

2. Pegawai yang datang tidak tepat waktu hendaknya diberi sanksi agar 

pegawai yang melanggar tidak mengulangi kesalahannya dan pimpinan 

lebih bersikap tegas dalam mengambil keputusan sehingga karyawan 

akan menghormati keputusannya tersebut. 

3. Pegawai hendaknya lebih tangkas dalam menerima perintah dari 

pimpinan dan bersungguh-sungguh melaksanakan tugas sehingga 

target atau standar kerja dapat meningkatkan efektivitas kerja dan 

tujuan dapat tercapai dengan baik. 
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4. Di dalam perusahaan sebaiknya dibentuk tim pengawasan yang 

bertugas mengawasi jalannya pekerjaan apakah sesuai dengan hasilnya 

dan sesuai dengan rencana, dengan dibentuknya tim pengawasan maka 

kinerja karyawan akan semakin meningkat dan karyawan akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. Pengawasan yang tinggi akan menciptakan pengaruh yang 

positif terhadap karyawan dimana mereka mempunyai keinginan dan 

kesadaran yang besar untuk menyelesaikan pekerjaanya. 
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